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ABSTRAK 

 

EVALUASI DELINEASI DAN HAZARD SISI JALAN DENGAN 

METODE GAP ANALISIS 

PADA RUAS JALAN TOL NGAWI – KERTOSONO 

KM 583+050 sd KM 603+050 

 

Oleh 

Dian Jayadi, 2020 

 

Pembimbing 1 : Sri Wiwoho Mudjanarko 

Pembimbing 2 : Muslimin Abdulrahim 

 

Kecelakaan lalu lintas sering menimbulkan korban jiwa dan 

menurunkan tingkat perekonomian suatu keluarga bila yang mengalami 

kecelakaan adalah pencari nafkah keluarga. Kecelakaan yang sering terjadi 

dengan tingkat resiko keparahan tinggi terjadi pada jenis kecelakaan keluar 

dari jalan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian permasalahan penyebab 

terjadinya kecelakaan dengan fatalitas parah ditinjau dari delineasi dan 

manajemen hazard sisi jalan..  

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap fungsi 

delineasi marka beserta rambunya dan hazard sisi jalan dengan metode gap 

analisis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan diskusi, mengambil data 

perencanaan, mengambil data pelaksanaan dan melakukan survey lapangan 

dengan cara visual perekaman video karena adanya permasalahan pandemic 

covid - 19. Analisis dilakukan tiga tahap, pertama tentang area bebas sisi jalan, 

kedua tentang delineasi jalan dan ketiga tentang manajemen hazard sisi jalan. 

Pemasangan marka secara umum baik sesuai dengan peraturan Permen 

Perhubungan Nomor PM 34 Tahun 2014 pasal 18, 28, 29 dan Permen 

Perhubungan Nomor PM 67 Tahun 2018 pasal 16. Jarak pemasangan antar 

rambu chevron rata rata 170 m tidak sesuai dengan peraturan Permen 

Perhubungan Nomor 82 Tahun 2018 lampiran tabel 12 dimana jarak antar 

rambu chevron maksimum 150 m untuk radius > 2.000 m. Jarak pemasangan 

reflektor pada pagar pengaman 25 m tidak sesuai dengan peraturan Permen 

Perhubungan Nomor 82 Tahun 2018 pasal 7 dimana jarak antar reflektor pada 

pagar pengaman maksimum 20 m bila kecepatan rencana melebihi 80 km / 

jam. Ukuran rambu chevron pada median jalan sesuai dengan peraturan 
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Permen Perhubungan Nomor PM 13 Tahun 2014 lampiran tabel II No. 11d 

dan 11e tetapi tidak memenuhi peraturan Permen Perhubungan Nomor PM 13 

Tahun 2014 Pasal  35 berjarak paling sedikit 0,3 m dari tepi luar median 

karena lebar median 0,8 m terlalu kecil. 

Tinggi timbunan melebihi 1 m dengan lereng timbunan lebih curam dari 

1 : 2 tergolong kritis menurut Instruksi Direktorat Jenderal Bina Marga No : 

02/IN/Db/2012 Tentang Panduan Teknis Rekayasa Keselamatan Jalan 

Direktorat Jenderal Bina Marga, penambahan pemasangan pagar pengaman 

semi kaku sepanjang 7.346 m didaerah kritis bertujuan untuk melindungi 

kendaraan lepas kendali tidak terguling. Pembongkaran dan pemasangan 

pagar pengaman semi kaku sepanjang 162 m pada sambungan transisi dengan 

parapet untuk melindungi kendaraan lepas kendali tidak menabrak ujung 

parapet. Perlu dilakukan modifikasi pagar pengaman semi kaku dengan cara 

memperpendek jarak antar tiang pagar pengaman sehingga diperlukan 

penambahan tiang pagar pengaman sebanyak 252 batang pada sambungan 

transisi parapet, rambu type B1,B2 , D2 dan tiang PJU untuk menghilangkan 

potensi hazard sisi jalan. Perlu dipasang bantalan kecelakaan pada nose dan 

U turn sebanyak 14 unit karena mempunyai potensi hazard .  

 

Kata kunci : hazard, area bebas, gap analisis 
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ABSTRACT 

  

EVALUATION OF DELINEATION AND HAZARD ROADSIDE  

USING GAP ANALYSIS METHOD 

NGAWI – KERTOSONO TOLL ROAD KM 583 + 050 to KM 603 + 050 

  

Dian Jayadi, 2020 

  

Mentor 1 :  Sri Wiwoho Mudjanarko              

Mentor 2 :  Muslimin Abdulrahim            

   

Traffic accidents often cause casualties and reduce the economic level 

of a family if the accident is a family breadwinner. Accidents that often occur 

with a high level of severity risk occur in the type of accident out of the road. 

Therefore it is necessary to research the problem of the causes of accidents 

with severe fatalities in terms of road side hazard management and road 

equipment delineation. 

This study aims to evaluate the road side hazard and mark delineation 

functions along with road signs using the gap analysis method. 

Data collection techniques carried out by discussion, taking planning 

data, taking implementation data and conducting field surveys by visual video 

recording due to a pandemic covid - 19 problem. The analysis was carried out 

in three stages, first about the free side area of the road, second about 

delineation of the road and third about road side hazard management. 

Installation of markers in general is well in accordance with Regulation 

of the Minister of Transportation Number PM 34 of 2014 Article 18, 28, 29 

and Transportation Minister Number Number 67 of 2018 Article 16 2018 

appendix table 12 where the maximum distance between chevron signs is 150 

m for a radius of> 2,000 m. The distance of the reflector installation to the 25 

m security fence is not in accordance with Regulation of the Minister of 

Transportation Number 82 Year 2018 article 7 where the distance between the 

reflectors on the security fence is maximum 20 m if the planned speed exceeds 

80 km / hour. The size of the Chevron signs on the road median is in 

accordance with Regulation of the Minister of Transportation Number PM 13 

of 2014, attachment to table II No. 11d dan 11e 

The embankment height exceeds 1 m with a steeper slope of 1: 2 

classified as critical according to the Directorate General of Bina Marga 

Instruction No: 02 / IN / Db / 2012 About Technical Guidelines for Road 
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Safety Engineering Directorate General of Highways, the addition of semi-

rigid safety fence installation along 7,346 m in critical areas aims to protect 

vehicles that are out of control do not overturn. Dismantling and installing 162 

m semi-rigid security fence on the transition connection with the parapet to 

protect the out of control vehicle from crashing into the end of the parapet. It 

is necessary to modify the semi-rigid security fence by shortening the distance 

between the safety fence poles so that it is necessary to add 252 security fence 

poles to the parapet transition joint, type B1, B2 signs, D2 and PJU poles to 

eliminate potential road side hazards. Crash pads must be installed on the nose 

and U turn as many as 14 units because they have potential hazards 

  

Keywords:  hazard, clear zona , gap analysis 
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